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rAbstrakr 
 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran, peningkatan 

keterampilan proses sains (KPS), serta respon siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing 

padaImateriIhukumInewtonItentangIgerak. Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen dengan 

desainioneigroupipre-test andipost-test yang diterapkan padaisiswa kelas X-MIA 2, X-MIA 3, dan X-

MIA 7. Data menggunakan lembar validasi, tes, keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon siswa. 

Peningkatan keterampilan proses sains dianalisis menggunakan nilai n-gain yang ternormalisasi dan uji t-

berpasangan untuk mengetahui sigifikasi rerata gain yang diperoleh dari selisih nilai pre-test dan post-

test. Keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 

inkuiri terbimbing terlaksana dengan sangat baik. Rata-rata nilai gain sebelum dan sesudah diterapkan 

pembelajaran inkuiri terbimbing mengalami peningkatan yang signifikan. Begitupula berdasarkan analisis 

ANAVA, terjadi peningkatan yang konsisten antara ketiga kelas. Respon siswa terhadap pembelajaran 

inkuiri terbimbing masuk dalam kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada 

siswa di SMA Negeri 1 Gedangan. 

Kata Kunci : yInkuiri,terbimbing, keterampilan,proses,sains, hukum,newton,tentang,gerak  

rAbstract 

 

This research attempts to describe the implementation of learning, the improvement of science process 

skill and the response students about learning newton’s law of motion. This research is a type of pre-

experiment research with one group pre-test and post-test design applied to X-MIA 2, X-MIA 3 and X-

MIA 7 students. Collecting data in the form of validation, test, learning implementation, and student 

response questionnaire. Improved scientific process skills were analyzed using normalized n-gain values 

and t-tests to determine signification average gain from the difference value of pre-test and post-test. 

Meanwhile the implementation of learning and student response were analyzed using descriptive 

quantitative research. The results showed that the implementation of learning using guided inquiry 

performed very well. The average gain value before and after applied guided inquiry learning had a 

significant improvement. Likewise, based on ANAVA analysis, there is consistent improvement between 

the three classes. Student response to guided inquiry learning had good category. The conclude of this 

research is implementation of guided inquiry learning can improve the student’s science process skills in 

SMA Negeri 1 Gedangan. 

Keywords : GuidedrInquiry, therstudent’s scienceiprocessiskills, newton’s law of motion 

PENDAHULUANi 

       Pendidikan merupakan sarana yang 

pentingUIPbagikUkehidupankiumanusia, ki,dengan 

pendidikanidapatimencerdaskanikehidupanibangsa 

serta memberiipengetahuanidalamimelangsungkan 

kehidupannya.iIndonesiaitelahimelakukaniberbagai 

upayaiuntukimenciptakanikualitasipendidikaniagar 

semakiniiokbaik. Salahiuisatuihcontohikprogram 

pemerintahihglauntukijdlmeningkatkaninbskualitas 

pendidikaniymelaluiipeningkatanihprofesionalisme 

paraikpendidikihdiantaranyaijhmelaluiiaperbaikan 

kurikulum.uiPerkembanganihkurikulumildiketahui 

telahiapbeberapaialjkaliiqldilakukanialkperubahan 

(Kurniawati, Masykuri, & Saputro, 2016). 

Kurikulum 2013 (K13) merupakan kurikulum 

yang dipakai dalam dunia pendidikan Indonesia 

saat ini Sejalan dengan amanat yang ada pada 

Kurikulum 2013,imenurutiSeverinusi(dalam Sari & 

Supriyono, 2016) hakikat Fisika yang merupakan 

bagian dari sains memiliki tiga aspek antara lain (1) 

aspek pengetahuan, (2) aspek proses,i\ dan (3) 

aspek sikap. 

Fisikaiimencakupiimateriiipembelajaraniyang 

berkaitanidenganifenomenaialamipadaikehidupan 

sehari-hari.uFisikaidapatidipelajairiimelaluiisebuah 
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kegiatanispenyelidikanisdaniapengamatanis,ilmiah 

secaraisllangsung.rKomponen-komponenislpenting 

dalamipembelajaraniilmuipengetahuanialami (IPA) 

yaituiskmenyajikanislpembelajaranimyangisodapat 

meningkatkanirasaikeingintahuanisiswa.iSalahisatu 

upayaiyangidapatidilakukaniolehipendidikikepada 

siswaiisyaituisdenganilmelatihiketerampilaniproses 

sains.i 

Keterampilaniiprosesiisainsitidakiterlepasidari 

praktikipemahamanikonseptualiyangiterlibat dalam 

pembelajaranidanipenerapaniilmu. Pada kelas yang 

menerapkan pembelajaran ilmiah, penalaran 

berpusat pada ilmu keterampilan proses dasar dan 

terintegrasi.uKeterampilaniiprosesisainsiterdiriiatas 

keterampilanvdasary(basic skills)idaniketerampilan 

terintegrasiYY(integratedYnskills). YKeterampilan 

dasarYmeliputiYmengobservasi, Ymengklasifikasi, 

memprediksi, YdanYTUmengukur. YSedangkan 

keterampilanYKMterintegrasiYJHSterdiriYVOatas 

mengidentifikasiYDdanYGmendefinisiYSvariabel, 

mengumpulkanYdanYmengolahYdata,Imenyajikan 

dataYSdalamYSJbentukYSgrafikYSdanYSKtabel, 

mendeskripsikanYShubunganYMantarYSJvariabel, 

menganalisisIdata,ImemanipulasiIbahan,Imerekam 

data,imenyusun hipotesis,imerancangipenyelidikan, 

danIdmembuatIjhkesimpulan (Karamustafaoğlu, 

2011). 

Berdasarkaniwawancaraiawaliyangidilakukan 

penelitiinkepadaiguruidiiiSMAN 1iGedangan,ihasil 

belajariayangidiperolehiasiswaisudahibaik.aHanya 

sajaiidalamiopenilaiannyaiguruicenderungiImenilai 

siswaiberdasarkanipengetahuaniIkognitifiIsajaidan 

tidakianmelatihkanibjkemampuanijhsiswaikdalam 

penyelidikannataupunmpengamataniilmiah.iBegitu 

pulaiFdenganiLembariKerjaiSiswaI(LKS)Isebagian 

besarihanyaimencakupipadaiiketerampilaniIproses 

sainsidasaribelumimelatihkaniketerampilaniJproses 

sainsiyangiterintegrasi.O 

Dalamyrangkaymeningkatkanybelajaryfisika, 

perluyiditerapkanyumetode-metodeypembelajaran 

yangibisaimembantuimenjelaskanifisikaiagarilebih 

mudahidipahami, ibukanihanyaisekedariteoriitetapi 

jugaipenerapannyaidalamiykehidupaniisehari-hari. 

Metodeiiadalahiiistrategiiiatauiicaraiiyangiihendak 

digunakanpolehoguru dalampprosesppembelajaran 

yangpakanpdicapai, psemakinptepatpmetodepyang 

digunakanpmakappembelajaranpakanisemakinibaik 

(Daryanto & Syaiful, 2017).pSehinggapsdalam 

pembelajaranpsfisikapnperlupsdigunakanpkmodel 

pembelajaranpsyangpssesuai, pkarenaptidakisemua 

materipdfisikasslbisapsditerapkanpidenganpdmodel 

pembelajaranptertentu.u 

Berdasarkanppermasalahanptersebut,ipeneliti 

mencobapmengatasinyaidenganimenerapkanimodel 

pembelajaranishjkinkuiriiss,mterbimbingismnuntuk 

meningkatkanisketerampilanisprosesissains.iModel 

pembelajaranisnbkinkuiriidnbterbimbingidhshdapat 

mengembangkanidketerampilaniprosesisainsisiswa 

denganidbaikidsertaismelibatkaniskeaktifanidsiswa 

dalamiprosesipembelajaran.iProseduripembelajaran 

inkuiriidterbimbingikdilakukanidenganimelibatkan 

siswaisldalamisjpenyelidikan, iimembantuidsiswa 

mengidentifikasiidkkonsepidatauidkmetode, idan 

mendorongidksiswaidkmenemukanid,cara untuk 

memecahkaniddmasalahidmelaluiidmketerampilan 

prosesidyangiddiajarkan. (Riyadi, Prayitno, & 

Marjono, 2015). 

Berdasarkanuuraianiilatariibelakang, ipeneliti 

akanidmelakukaniksuatuidpenelitianidenganijudul 

“PenerapanidmbModelidmPembelajaranildInkuiri 

Terbimbingid,untukimMeningkatkaniKeterampilan 

ProsestSainsIpadaIMateriIHukumINewtonItentang 

GerakIdiISMAINegeriI1IGedangan”. 

 

METODE 

         Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre 

eksperimen dengan desain one group pre-test and 

post-test. Sampel yang diambil yaitu kelas X-MIA 

2 sebagai kelas eksperimen, X-MIA 3 dan X-MIA 

7 sebagai kelas replikasi dimana pada ketiga kelas 

tersebut diberikan perlakuan yang sama. Metode 

pengumpulan data berupa metode validasi untuk 

memvalidasi perangkat pembelajaran, metode 

observasi untuk mengamati keterlaksanaan proses 

pembelajaran, metode tes untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan proses sains yang 

dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta 

metode angket untuk mengetahui respon siswa. 

Teknik analisis meliputi analisis hasil pengamatan 

keterlaksaan proses pembelajaran, analisis hasil tes 

keterampilan proses sains menggunakan uji t-

berpasangan dan n-gain score, analisis varians satu 

arah (ANAVA) serta analisis hasil angket respon 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Analisis hasil pengamatan keterlaksaan 

proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 

kegiatan belajar mengajar menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terlaksana dengan 

baik atau tidak. Penilaian dilakukan oleh dua orang 

sebagai pengamat. Rekapitulasi hasil pengamatan 

keterlaksaan proses pembelajaran untuk kelas 
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1 2 3 4 5 6 7 8

X-MIA 2 3.53 2.67 2.2 2.5 3.53 2.97 3.37 2.53

X-MIA 3 3.63 2.77 2.37 2.67 3.7 2.7 3.07 2.73

X-MIA 7 3.5 2.87 2.33 2.77 3.63 3.5 3.2 2.63
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Keterampilan Proses Sains yang Dilatihkan 

eksperimen dan kelas replikasi dapat dilihat pada 

Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan 

Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 

Kelas Skor Keterangan 

Eksperimen 3,69 Sangat Baik 

Replikasi I 3,79 Sangat Baik 

Replikasi II 3,73 Sangat Baik 

Rata-rata 3,73 Sangat Baik 

 

aaaaaBerdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mulai dari pendahuluan, kegiatan inti, 

penutup sampai suasana kelas terlaksana dengan 

sangat baik. 

aaaaaSelanjutnya, analisis hasil tes keterampilan 

proses sains menggunakan dua penilaian yaitu 

penilaian berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

dan penilaian berdasarkan LKS. Penilaian 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

menggunakan uji t-berpasangan dan n-gain score 

setelah uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) 

terpenuhi. Setelah hasil yang didapat berdistribusi 

normal dan homogen, selanjutnya akan dilakukan 

analisis uji-t berpasangan, n-gain score, dan 

ANAVA.  

aaaaaUji t-berpasangan digunakan untuk 

mengetahui signifikasi rerata gain yang diperoleh 

dari selisih nilai post-test dan pre-test, apakah 

terdapat peningkatan yang signifikan atau tidak.  

Hasil uji t-berpasangan dapat dilihat pada Tabel 2 

di bawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Uji t-berpasangan 

vKelasv thitung ttabel 

Eksperimen 13,45 

2,045 Replikasi I 13,60 

Replikasi II 13,72 

 

aaaaaHipotesis yang digunakan adalah H0; 

peningkatan keterampilan proses sains tidak 

signifikan dengan syarat H0 diterima jika thitung < 

ttabel. Berdasarkan Tabel 2 hasil menunjukkan thitung 

> ttabel, dan H0 ditolak, artinya bahwa peningkatan 

keterampilan proses sains siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

aaaaaSetelah dilakukan analisis uji t-berpasangan, 

maka dilakukan analisis n-gain score yaitu untuk 

menghitung seberapa besar peningkatan 

keterampilan proses siswa dengan 

mengklasifikasikan ke dalam 3 kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Hasil rata-rata n-gain 

score dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini: 

 

Tabel 3. Rata-rata nilai n-gain score 

rKelasr rN-gainiscore rKeteranganr 

Eksperimen 0,73 rTinggir 

Replikasi I 0,69 rSedangr 

Replikasi II 0,72 rTinggir 

 

AaaaaBerdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan keterampilan proses sains pada 

ketiga kelas dengan kategori tinggi dan sedang. 

aaaaaAnalisis selanjutnya yaitu ANAVA. ANAVA 

digunakan untuk mengetahui bagaimana 

konsistensi peningkatan keterampilan proses sains 

pada ketiga kelas. Hasil ANAVA dapat dilihat pada 

Tabel 4 di bawah ini: 

 

Tabel 4. HasilvanalisisvANAVA 

Kelas vFhitungv vFtabelv 

Eksperimen 

0,305 3,10 Replikasi I 

Replikasi II 

 

aaaaaHipotesis yang digunakan adalah H0; 

peningkatan keterampilan proses sains pada semua 

kelas konsisten dengan syarat H0 diterima jika 

Fhitung < Ftabel. Berdasarkan Tabel 2 hasil 

menunjukkan Fhitung < Ftabel, dan H0 diterima, 

artinya bahwa peningkatan keterampilan proses 

sains pada ketiga kelas konsisten. 

aaaaaPenilaian kedua yaitu penilaian keterampilan 

proses sains berdasarkan LKS. Penilaian ini 

dilakukan untuk menilai kinerja siswa dalam 

mengerjakan LKS saat pembelajaran berlangsung. 

Hasil penilaian keterampilan proses sains 

berdasarkan LKS dari ketiga kelas dapat dilihat 

pada Gambar 1 dan Gambar 2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik nilai rata-rata KPS pada 

percobaan hukum Newton tentang Gerak pada 

Bidang Datar 
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Keterangan 

1 = Mengamati 5 = Melakukan Percobaan 

2 = Merumuskan Masalah 6 = Menerapkan Konsep 

3 = Merumuskan Hipotesis 7 = Menyimpulkan 

4 = Menentukan Variabel 8 = Mengomunikasi 

 

aaaaaGambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

ketercapaian keterampilan proses sains siswa 

paling tinggi pada tahap mengamati dan melakukan 

percobaan dengan rata-rata nilai sebesar 3,55 dan 

3,62. Secara keseluruhan terjadi peningkatan pada 

setiap indikator keterampilan proses sains yang 

dilatihkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik nilai rata-rata KPS pada 

percobaan hukum Newton tentang Gerak pada 

Bidang Miring 

Keterangan 

1 = Mengamati 5 = Melakukan Percobaan 

2 = Merumuskan Masalah 6 = Menerapkan Konsep 

3 = Merumuskan Hipotesis 7 = Menyimpulkan 

4 = Menentukan Variabel 8 = Mengomunikasi 

 

aaaaaGambar 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

ketercapaian keterampilan proses sains siswa 

paling tinggi pada tahap mengamati dan melakukan 

percobaan dengan rata-rata nilai sebesar 3,74 dan 

3,44. Secara keseluruhan terjadi peningkatan pada 

setiap indikator keterampilan proses sains yang 

dilatihkan. 

aaaaaBerdasarkan uraian di atas dapat sisimpulkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan keterampiln proses sains 

siswa. Sesuai dengan penetilian yang dilakukan 

oleh (Riyadi, Prayitno, & Marjono, 2015) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mampu mengembangkan keterampilan 

proses sains siswa dengan baik serta dapat 

melibatkan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

aaaaaAnalisis selanjutnya yaitu hasil angket respon 

siswa. Hasil angket respon siswa bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar tanggapan dan antusias 

siswa setelah diberikan pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains pada materi hukum newton tentang 

gerak.  

aaaaaTerdapat 9 pernyataan yang akan diisi oleh 

siswa dengan 4 penilaian yaitu sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil 

angket respons siswa dapat dilihat pada Tabel 5 di 

bawah ini: 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa 

vKelasv 
vPersentase 

(%)v 
vKeteranganv 

Eksperimen 76,11 vBaikv 

Replikasi I 78,33 vBaikv 

Replikasi II 79,07 Baik 

 

aaaaaBerdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa 

persentase lebih dari 60% artinya respon siswa 

terhadap pembelajaran yang menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains mendapat 

respon yang baik. Siswa lebih senang belajar 

diselingi dengan praktikum bukan hanya sekedar 

mendengarkan guru berbicara. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar, serta 

membuat kelas menjadi tidak bosan. Respon siswa 

terhadap keterampilan proses sains yang dilatihkan 

mendapatkan kategori baik, hal ini menunjukkan 

bahwa siswa tertarik dengan pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa.  

aaaaaHal tersebut sesuai dengan pernyataan (Juhji, 

2016) bahwa pembelajaran inkuri terbimbing 

merupakan suatu proses mencari, memperoleh dan 

mendapatkan informasi melalui pengamatan atau 

percobaan ilmiah sehingga siswa dapat menemukan 

sendiri jawaban dari penemuan yang dilakukan. 

Begitu pula menurut (Kurniawati, Masykuri, & 

Saputro, 2016) menyatakan bahwa melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan 

belajar. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

aaaaaBerdasarkan analisis dan pembahasan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains pada materi hukum 

1 2 3 4 5 6 7 8

X-MIA 2 3.83 3 2.7 2.7 3.33 2.97 3.37 2.83

X-MIA 3 3.97 2.97 2.97 2.33 3.37 3 3.53 2.73

X-MIA 7 3.43 2.9 2.73 2.93 3.63 3.5 3.17 2.8
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Indikator Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Sains yang Dilatihkan 
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newton tentang gerak terlaksana dengan sangat 

baik.  

aaaaaKeterampilan proses sains siswa pada materi 

hukum newton tentang gerak setelah diberikan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing mengalami 

peningkatan yang signifikan. Berdasarkan analisis 

n-gain yang diperoleh peningkatan keterampilan 

prosesisainsisiswa pada kelasueksperimen dan 

replikasi masuk dalam kategori tinggi dan sedang. 

Begitu pula untuk analisis varians satu arah 

(ANAVA) 

peningkatanuketerampilanqproseswsainsqsiswa 

padasketiga kelas adalah konsisten. 

aaaaaRespon siswa setelah diterapkan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains pada materi Hukum Newton tentang 

Gerak masuk dalam kategori baik. 

 

Sarann 

aaaaaPeneliti harus bisa mengkondisikan kelas 

serta mengolah waktu dengan baik. Selain itu 

peneliti harus terus membimbing dan 

mengingatkan siswa agar selalu teliti dan berhati-

hati dalam melakukan percobaan sehingga 

penilaian akhir yang didapat memperoleh hasil 

yang baik. 
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